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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian profil peresepan antibiotik di Apotek Kimia 
Farma “X” Surabaya, antibiotik yang paling banyak diresepkan adalah 
antibiotik golongan kloramfenikol 34,8%, dokter yang paling banyak 
menuliskan resep antibiotik adalah dokter spesialis anak 42,3% sedangkan  
ketepatan dosis 58,5%, ketepatan frekuensi 74,2%, dan ketepatan durasi 
63,4%. 
5.2 Saran 
Perlu dilakukan perhatian lebih untuk ketepatan dosis khususnya pada 
pasien anak, ketepatan frekuensi pemberian antibiotik dan ketepatan durasi 
penggunaan antibiotik dengan memberikan jumlah obat yang sesuai sehingga 
lama terapi antibiotik sesuai dengan durasi berdasarkan pedoman yang ada 
sehingga tingkat kerasionalan penggunaan antibiotik lebih tinggi.  
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